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ABSTRACT

This study aims to determine the direct and indirect effects of Entrepreneurship Knowledge and Family Support
on Entrepreneurship Intentions Mediated with Self-Efficacy in Class XI Students at SMKN 50 Jakarta. The
method used in this study is quantitative using Structural Equation Modeling (SEM) with the SmartPLS version
4 program tool. The sampling technique used was the Proportionate Stratified Random Sampling technique. To
determine the sample using the Slovin formula with a 5% error rate, namely 154 students. Data collection was
obtained by directly filling out a questionnaire or questionnaire with a Likert scale calculation. Based on the
calculation data, this study's results indicate a positive and significant influence of Entrepreneurship Knowledge
and Family Support on Entrepreneurship Intentions Mediated with Self-Efficacy. Then, this study's results suggest
a moderate influence of family support on self-efficacy with an f-square value of 0.343. To be able to do more of
this research, further researchers should focus more on indicators that have a low average score to be able to
develop and can be used as evaluation material for further study.
Keywords: Entrepreneurship Knowledge, Family Support, Self-Efficacy, Entrepreneurship Intentions
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung Pengetahuan
Kewirausahaan dan Dukungan Keluarga terhadap Intensi Berwirausaha Dimediasi Self-Efficacy pada Siswa Kelas
XI di SMKN 50 Jakarta. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) dengan alat bantu program SmartPLS versi 4. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling. Untuk menentukan sampel menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan 5% yaitu 154 siswa. Pengumpulan data diperoleh secara langsung mengisi
kuesioner atau angket dengan perhitungan skala likert. Berdasarkan perhitungan data, maka hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengetahuan Kewirausahaan dan Dukungan
Keluarga terhadap Intensi Berwirausaha Dimediasi Self-Efficacy. Kemudian, hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sedang pada dukungan keluarga terhadap self-efficacy dengan nilai
f-square sebesar 0.343. Untuk dapat lebih mengembangkan penelitian ini, peneliti selanjutnya sebaiknya lebih
berfokus pada indikator yang memiliki skor mean rendah untuk dapat ditingkatkan dan dapat menjadi bahan
evaluasi bagi penelitian selanjutnya.

Kata kunci: Pengetahuan Kewirausahaan, Dukungan Keluarga, Self-Efficacy, Intensi Berwirausaha
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PENDAHULUAN

Persoalan keterbatasan perekonomian dan pengangguran terus menerus menyebabkan
tantangan negara berkembang, diantaranya Indonesia. Pengangguran menjadi salah satu isu
masyarakat pada proses pembangunan suatu negara. Adanya pengangguran pada suatu
masyarakat berarti adanya ketidaksesuaian antara alokasi sumber daya manusia dengan jumlah
lapangan pekerjaan. Pengangguran merupakan ancaman serius bagi masyarakat karena
menurunnya standar perekonomian dapat menimbulkan permasalahan sosial (Uma &
Anasrulloh, 2023).

Tingginya tingkat pengangguran mengakibatkan rendahnya kemakmuran dan
kesejahteraan di Indonesia. Sebab, jumlah ketenagakerjaan di Indonesia tidak setara dengan
jumlah penduduk yang ada. Pertumbuhan penduduk diseluruh dunia mengalami peningkatan
termasuk di negara Indonesia. Sebagaimana sifat dasar manusia sebagai makhluk sosial dengan
memiliki potensi dan sumber daya yang hidup dalam di setiap penjuru dunia. Berdasarkan
(Databoks.katadata.co.id, 2023) di pertengahan tahun 2023 penduduk di Indonesia mengalami
peningkatan sebanyak 278,69 juta jiwa. Dibandingkan dari tahun sebelumnya terjadi
peningkatan sebesar 1,05%. Jumlah penduduk Indonesia di pertengahan tahun 2022 yakni
275,77 juta jiwa.

Wirausaha merupakan peran penting dalam perekonomian suatu negara, karena upaya
wirausahawan menciptakan kesempatan kerja untuk menunjang perkembangan perekonomian
dengan mengurangi tingkat pengangguran. Saat ini, bidang kewirausahaan mengalami
percepatan perkembangan dengan menarik banyak peminat masyarakat karena dipandang
sebagai profesi yang memiliki potensi. Dengan pendekatan individu tidak hanya dapat
mengembangkan keterampilan, tetapi juga menciptakan peluang usaha. Selain itu, wirausaha
memiliki kemampuan untuk menyerap sumber daya manusia melalui penciptaan lapangan
kerja dan memanfaatkan sumber daya manusia secara efektif. Urgensi wirausaha pada
hakikatnya adalah perubahan pola pikir dari mentalitas pekerja menjadi pola pikir wirausaha.
Kewirausahaan tidak hanya dapat membantu seseorang mendapatkan pekerjaan, tetapi
membantu orang lain mendapatkan pekerjaan dan menurunkan angka pengangguran.

Apabila kurangnya minat atau niat untuk berwirausaha di kalangan siswa karena
pertumbuhan populasi yang cepat dan meningkatnya persaingan pekerjaan yang semakin sulit
‘karena kemajuan teknologi, pengangguran di kalangan angkatan kerja Indonesia kemungkinan
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akan meningkat. Sebagai langkah awal dalam berwirausaha, hendaknya niat berwirausaha
ditanamkan sedini mungkin agar mampu mandiri serta tidak ketergantungan terhadap orang
lain dalam menjalankan kegiatan kerja.

Berikut pra-riset tentang tingkat intensi berwirausaha yang dilakukan peneliti pada
siswa kelas XI di SMKN 50 Jakarta.

Saya akan memilih karir sebagai wirausaha setelah lulus

33 jawaban

& Setuju
@ Tidak Setuju

Gambar 1 Persentase Intensi Berwirausaha Siswa SMKN 50 Jakarta

Berdasarkan gambar diatas, hanya terdapat 28,6% siswa yang memiliki intensi untuk
memilih karir sebagai wirausaha setelah lulus dan terdapat 71,4% siswa setelah lulus yang tidak
memilih karir sebagai wirausaha. Artinya, tingkat intensi berwirausaha siswa SMKN 50 Jakarta
tergolong cukup rendah. Selain itu, dapat dilihat dari diagram dibawah ini bahwa setelah lulus,
siswa tidak memiliki intensi dalam mengestimasikan memulai usaha sendiri dalam jangka 1-

5 tahun kedepan.

Saya mengestimasikan memulai usaha sendiri dalam jangka 1-5 tahun kedepan

35 jawaban

® Setuju
@ Tidak Setuju

Gambar 2 Persentase Pilihan siswa SMKN 50 Jakarta memulai usaha sendiri dalam jangka 1-

‘5 tahun kedepan
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Hasil diagram tersebut memperlihatkan sebesar 42,9% ingin memulai usaha sendiri
dalam jangka 1-5 tahun kedepan. Kemudian, sebanyak 57,1% siswa tidak memilih memulai
usaha sendiri dalam jangka 1-5 tahun kedepan. Hasil pra-riset mengemukakan bahwa tingkat
intensi berwirausaha siswa masih rendah. Ketika intensi berwirausaha siswa rendah, sehingga
terdapat beberapa faktor yang meningkatkan intensi berwirausaha dikalangan siswa. Intensi
berwirausaha dipengaruhi beberapa faktor, yaitu pengetahuan kewirausahaan, dukungan
keluarga, self-efficacy, pelatihan kewirausahaan, dan motivasi berprestasi.

Tabel 1 Faktor yang Mempengaruhi Intensi Berwirausaha

. Tidak

No Faktor-Faktor Setuju Setuju Jumlah

%0 Ll O n
1.  Pengetahuan Kewirausahaan 73.3 26.7 100 35
2. Dukungan Keluarga 78,2 248 100 33
3. Self-Efficacy 724 27.6 100 33
4. Pelatihan Kewirausahaan 41.9 58,1 100 33
5. Motivasi Berprestasi 38.1 61.9 100 33

Berdasarkan tabel diatas adalah hasil data pra-riset pada 35 siswa kelas X1 di SMKN
50 Jakarta. Haasil data menunjukkan bahwa dukungan keluarga merupakan faktor yang
berpengaruh besar dalam menumbuhkan intensi kewirausahaan dengan persentase yaitu
sebesar 75,2%. Kemudian, terdapat faktor terbesar kedua yaitu pengetahuan kewirausahaan
dengan persentase sebesar 73,3%. Faktor ketiga, self-efficacy yang memiliki persentase sebesar
72,4%. Faktor keempat, pelatihan kewirausahaan yang memiliki persentase sebesar 41,9% dan
faktor kelima adalah motivasi berprestasi yang memiliki persentase sebesar 38,1%.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih dalam terhadap “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Dukungan
Keluarga terhadap Intensi Berwirausaha Dimediasi Self-Efficacy pada Siswa Kelas XI di
SMKN 50 Jakarta”.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menerapkan metode penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif menurut Hermawan (2019) adalah penelitian dimana metodenya bersifat
induktif, objektif, dan ilmiah serta memperoleh data seperti angka-angka, skor, nilai atau

pernyataan-pernyataan yang kemudian dinilai dan dianalisis melalui analisis statistik. Desain
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dari penelitian ini adalah penelitian korelasional. Menurut Rukminingsih et al. (2020) yaitu
penelitan yang bertujuan mengkaji seberapa besar variasi dalam suatu faktor terkait dengan
variasi pada satu atau beberapa faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi.

Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh siswa kelas X1 di SMKN 50 Jakarta dengan
total empat jurusan atau program keahlian sebanyak 251 siswa. Metode pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Proportionate Stratified Random Sampling.
Sampel yang digunakan sebanyak 154 siswa ditentukan melalui pendekatan Rumus Slovin
dengan taraf kesalahan 5%. Penelitian ini mengumpulkan data secara langsung melalui
penyebaran kuesioner yang menggunakan skala pengukuran berupa skala likert. Skala likert
terdiri dari lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-
ragu (RR), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menerapkan teknik korelasional dengan
menerapkan program Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) pada
analisis data dan perhitungan statistiknya. Data penelitian dengan menerapkan program Partial
Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan alat bantu software
SmartPLS version 4 pada analisis data dan perhitungan statistiknya. Pengujian data yang

dilakukan adalah evaluasi Outer Model dan evaluasi Inner Model.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Outer Model

Berdasarkan analisis outer model diperoleh output nilai reliabilitas yang berfungsi
untuk memahami hubungan antar variabel dalam suatu penelitian. Pengujian outer model
terdiri dari Convergent Validity, Discriminant Validity, Composite Reliability, Average
Variance Extracted (AVE), dan Cronbach’s Alpha. Convergent Validity harus memiliki nilai
outer loadings > 0.7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0.5. Discirminant Validity
harus memiliki nilai cross loadings > 0.7 dan harus lebih dari nilai konstruk lainnya. Nilai

Composite Reliability > 0.7 dan nilai Cronbach’s Alpha > 0.6.
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Tabel 2 Hasil Analisis Outer Model
Average

) ) Cronbach's  Composite
Variabel Variance

Alpha Reliability
Extracted (AVE)

Pengetahuan Kewirausahaan

(X1) 0.539 0.878 0.903
Dukungan Keluarga (X2) 0.542 0.930 0.939
Self-Efficacy (X3) 0.530 0.948 0.953
Intensi Berwirausaha (Y) 0.551 0.898 0.917

Dalam menentukan reliabel atau tidaknya suatu variabel penelitian dapat dilihat dari
perolehan indeks composite reliability dimana skornya > 0.7 dan indeks Average Variance
Extracted (AVE) dengan memiliki skor > 0.5. Berdasarkan tabel di atas dimana memperoleh
variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X1) sebesar 0.878 > 0.7, variabel Dukungan Keluarga
(X2) sebesar 0.930 > 0.7, variabel Self-Efficacy (X3) sebesar 0.948 > 0.7, dan variabel Intensi
Berwirausaha (Y) 0.898 > 0.7. pada skor Average Variance Extracted (AVE) variabel
Pengetahuan Kewirausahaan (X1) sebesar 0.539 > 0.5, variabel Dukungan Keluarga (X2)
sebesar 0.542 > 0.5, variabel Self-Efficacy (X3) sebesar 0.530 > 0.5, dan variabel Intensi
Berwirausaha () sebesar 0.551 > 0.5.

2. Inner Model

Analisis inner model berfungsi memahami besaran dari hubungan antar variabel laten.
Analisis inner model diperoleh dengan mengevaluasi pertimbangan presentase varian yang
akan ditunjukkan oleh hasil beberapa penilaian. Pengujian Inner Model terdiri dari uji R-
Square, F-Square, dan Uji Hipotesis dengan menggunakan Bootstrapping.

a. R-Square

Nilai R-Square digunakan untuk menghitung validitas Goodness of Fit (GOF) dalam
model, sehingga dilakukan pengujian R-Square. Kemudian ketentuan dari pengujian R-Square
(R?) yakni apabila nilai R2 = 0.67 mengindikasikan bahwa model struktural dipengaruhi oleh
variabel independen dengan variabel dependen pada penelitian bertaraf baik atau besar, jika
nilai R2 = 0.33 mengindikasikan bahwa model struktural berpengaruh sedang antara variabel
independen terhadap variabel dependen, dan nilai R2 = 0.19 menunjukkan bahwa model
struktural mempengaruhi variabel independen pada tingkat yang lemah terhadap variabel

.dependen.
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Tabel 3 R-Square

R-Square R-Square Adjusted

Self-Efficacy (X3) 0.570 0.564

Intensi Berwirausaha () 0.629 0.621

Melalui tabel R-Square diperoleh pada Self-Efficacy (X3) sebesar 0.570 menandakan
bahwa Pengetahuan Kewirausahaan (X1), Dukungan Keluarga (X2), Self-Efficacy (X3),
Intensi Berwirausaha (Y) mampu memberikan penjelasan terhadap Self-Efficacy sebesar 57%,
maka model tersebut adalah sedang atau moderat. Kemudian R-Square pada Intensi
Berwirausaha (Y) sebesar 0.629 menandakan bahwa Pengetahuan Kewirausahaan (X1),
Dukungan Keluarga (X2), Self-Efficacy (X3) mampu memberikan penjelasan terhadap Intensi
Berwirausaha sebesar 62,9%, maka model tersebut adalah sedang atau moderat.

b. F-Square

Nilai F-Square yaitu untuk mengukur seberapa banyak pengaruh relatif variabel laten
independen terhadap variabel laten dependen, maka penelitian ini menggunakan pengujian F-
Square. Kriteria dalam pengujian ini yaitu nilai (F2) = 0.02 menjelaskan bahwa nilai tersebut
bernilai lemah, nilai (F2) = 0.15 menjelaskan bahwa nilai tersebut bernilai medium atau sedang,
dan nilai (F2) = 0.35 menjelaskan bahwa nilai tersebut bernilai baik atau besar mempengaruhi
variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4 F-Square

X1 X2 X3 Y1
Pengetahuan 0.097 0.106
Kewirausahaan(X1)
Dukungan Keluarga (X2) 0.343  0.102
Self-Efficacy (X3) 0.097

Intensi Berwirausaha ()
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Kemudian, hasil F-Square pada Tabel 4.13, memperoleh nilai F-Square dari variabel
self-efficacy (X3) terhadap variabel intensi berwirausaha (Y) sebesar 0.097 sehingga variabel
keduanya mempunyai hubungan yang lemah. Kemudian, F-Square dari dukungan keluarga
(X2) terhadap intensi berwirausaha (Y) memperoleh nilai sebesar 0.102 sehingga variabel
keduanya mempunyai hubungan yang lemah. Selanjutnya, F-Square dari pengetahuan
kewirausahaan (X1) terhadap variabel intensi berwirausaha (Y) sebesar 0.106 sehingga
variabel keduanya mempunyai hubungan yang lemah. Variabel dukungan keluarga (X2)
terhadap self-efficacy (X3) sebesar 0.343 sehingga variabel keduanya mempunyai hubungan
yang sedang menuju kuat. Variabel pengetahuan kewirausahaan (X1) terhadap self-efficacy
(X3) sebesar 0.097 sehingga variabel keduanya mempunyai hubungan yang lemah.

c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam suatu penelitian untuk mengetahui apakah hipotesis suatu
penelitian diterima atau tidak dapat dilihat pada hasil perhitungan P-Values yang diperoleh dari
bootstrapping SmartPLS. Apabila skor P-Values lebih kecil dari 0.05 dapat dikatakan jika
suatu hipotesis diterima dan pengaruh yang terjadi yaitu signifikan. Hal tersebut berlaku
sebaliknya, apabila skor P-Values lebih besar dari 0.05 maka tidak diperoleh suatu pengaruh

signifikan dan hipotesis ditolak.

Tabel 5 Path Coefficient

Original Sample  Standard

Sample Mean Deviation ([E)/Sgitggffi) P Values
(O) (M) (STDEV)
X1->X3 0.283 0.286 0.098 2.899 0.004
X1->Y1 0.288 0.291 0.079 3.661 0.000
X2->Y1 0.312 0.313 0.106 2.949 0.003
X3->VY1 0.290 0.288 0.111 2.613 0.009

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t-statistic pada setiap uji hipotesis > 1.96 dan
nilai P-Values pada setiap uji hipotesis < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa empat hipotesis
tersebut dapat diterima. Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa: (1) pengetahuan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha dengan
koefisien jalur 0.291 dan p-values 0.000; (2) pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap self-efficacy dengan koefisien jalur 0.286 dan p-values 0.004; (3)

:dukungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha dengan
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koefisien jalur 0.313 dan p-values 0.003; (4) self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan

terhadap intensi berwirausaha dengan koefisien jalur 0.288 dan p-values 0.009.

Tabel 6 Specific Indirect Effect

Original Sample Standard T Statistics

Sample Mean  Deviation P Values
(0) ™M) (sTDEV) (O/STDEV)
X1 ->X3 >
Y1 0.082 0.080 0.038 2.168 0.030
X1 ->X3 >
Y1 0.154 1.157 0.075 2.054 0.040

Tabel di atas menunjukkan bahwa (5) pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi berwirausaha dimediasi self-efficacy dengan koefisien jalur
0.080 dan p-values 0.030; dan (6) dukungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha dimediasi self-efficacy dengan koefisien jalur 0.157 dan p-values
0.040.

Pembahasan

1. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha (H?)

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Hal ini juga didukung dengan
berbagai penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh Prastiwi et al. (2022),
Suseno dan Nasution (2022), Triane dan Kurniawati (2019), (Hussain et al., 2021),
Sulistyorini dan Santoso (2021), Ikhram dan Novadjaja (2020), Jenab dan Arif (2023),
(Serni & Saragih, 2023), dan Alam et al. (2023).

2. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Self-Efficacy (H?)

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap self-efficacy. Hal ini juga didukung dengan penelitian sebelumnya yang
telah dilaksanakan oleh Rahayu et al. (2021).

3. Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Intensi Berwirausaha (H?)
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Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dukungan keluarga memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Hal ini juga didukung dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh Yulistia dan Rahyuda (2023),
Setiabudi (2019), Sari et al. (2021), Annisa et al. (2021), Tentama dan Paputungan
(2019), dan Muthmainna et al. (2023).

4. Pengaruh Self-Efficacy terhadap Intensi Berwirausaha (H*)

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
self-efficacy terhadap intensi berwirausaha. Hal ini juga didukung dengan berbagai
penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh Habibie dan Budiani (2021), Arief
(2021), dan Saptono et al. (2021).

5. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha Dimediasi Self-
Efficacy (H°)

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa self-efficacy memediasi pengaruh
positif pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh Rahayu et al. (2021) dan
Iskandar et al. (2023).

6. Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap Intensi Berwirausaha Dimediasi Self-Efficacy
(H°)

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa self-efficacy memediasi pengaruh
dukungan keluarga terhadap intensi berwirausaha Hal ini juga didukung dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh (Adha et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka didapatkan kesimpulan

sebagai berikut.
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1. Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan variabel Pengetahuan
Kewirausahaan (X1) terhadap Intensi Berwirausaha (Y) pada siswa kelas XI di
SMKN 50 Jakarta. Sehingga, apabila pengaruh pengetahuan kewirausahaan tinggi
maka harus ditingkatkan dalam diri pada siswa kelas X1 di SMKN 50 Jakarta
dengan menumbuhkan intensi berwirausaha yang lebih tinggi.

2. Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan variabel Pengetahuan
Kewirausahaan (X1) terhadap Self-Efficacy (X3). Dengan ini, semakin tinggi
pengaruh pengetahuan kewirausahaan siswa kelas XI di SMKN 50 Jakarta sehingga
semakin tinggi pula tingkat self-efficacy.

3. Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan Dukungan Keluarga (X2)
terhadap Intensi Berwirausaha (Y). Dengan demikian, menunjukkan bahwa
dukungan keluarga mempunyai peranan yang cukup penting dalam meningkatkan
Intensi Berwirausaha pada siswa kelas X1 di SMKN 50 Jakarta.

4. Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan Self-Efficacy (X3) terhadap
Intensi Berwirausaha (Y). Sehingga, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi peran
self-efficacy pada siswa kelas XI di SMKN 50 Jakarta maka akan semakin tinggi
pula tingkat intensi berwirausaha.

5. Terdapat pengaruh tidak langsung dan signifikan Pengetahuan Kewirausahaan (X1)
terhadap Intensi Berwirausaha (YY) dimediasi Self-Efficacy (X3). Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi peran self-efficacy sebagai variabel mediasi,
maka semakin tinggi pula pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha siswa kelas X1 di SMKN 50 Jakarta.

6. Terdapat pengaruh tidak langsung dan signifikan Dukungan Keluarga (X2)

terhadap Intensi Berwirausaha (Y) dimediasi Self-Efficacy (X3). Sehingga,
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memperoleh bahwa semakin tinggi peran self-efficacy sebagai variabel mediasi,
maka semakin tinggi pula pengaruh dukungan keluarga terhadap intensi

berwirausaha siswa kelas XI di SMKN 50 Jakarta.
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